V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada tahun 1965 terjadi sebuah peristiwa besar sosial politik yang buram di
negara Indonesia. Sejarah mencatatkan peristiwa tersebut dengan nama G30S PKI.
Peristiwa tersebut dalam berbagai konstruksi sejarah dianggap sebagai sebuah
peristiwva pemberontakan terhadap ideologi negara, dan PKI (Partai Komunis
Indonesia) ditengarai sebagai dalang pemberontakan tersebut. Setelah peristiwa
tersebut muncullah gerakan yang masif-dalam pembersihan PKI beserta seluruh
underbow nya di negara Indonesia:~Gerakan inilah yang memicu fenomena
stigmatisasi yang berkembang di. masyarakat: Stigma.yang muncul terhadap
simpatisan PKI beserta keluarganya .

Dalam Karya instalasi ini, ide bentuk yang diterapkan untuk memenuhi
gambaran dari kecemasan hasil dari dampak stigmatisasi yang dilakukan oleh
oknum pada keluarga penulis.-Stigmatisasi tersebut-memunculkan ketergangguan
psikologis berupa kecemasan yang berlarut-larut hingga berdampak kepada sikap
atau tindakan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Berpijak dari penemuan
dampak psikologis yang dialami oleh kakek penulis akibat stigmatisasi. Penulis
menemukan idiom dan material seperti : bayangan-bayang, mika bening, stiker,
cahaya dan ruang gelap tersebut menurut intepretasi penulis, merupakan
representasi mengenai isu stigmatisi PKI yang sangat berdampak hingga saat ini.

Karya yang dibuat oleh penulis dengan menempelkan stiker pada mika bening
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merupakan gambaran tentang oknum yang menempelkan stigma pada benak korban
tersigma sehingga melekat. Penggunaan ruangan minim cahaya, lampu dan bayang-
bayang merupakan intepretasi penulis untuk menampilakan kembali dampak-
dampak psikologis yang dialami oleh keluarga penulis akibat G 30 S PKI.
Perwujudan bayang-bayang pada karya instalasi ini merupakan gambaran traumatik
yang mendalam yang dialamai oleh korban dan menempel terus menerus di dalam
benak keluarga penulis.

Penggunaan medium stiker printing transparan dalam pembuatan karya ini
merupakan hal yang sangat efisien dibanding menggunakan cutting stiker selain itu
untuk memunculkan bayangan-yang kuat.dan tampak.dapat menggunakan lampu
dengan satu sumber cahaya. Besar kecil dsri sebuah bayangan yang dihasilkan oleh
cahaya yang terpapar pada mika bening-dipengaruhi oleh dekat atau jauhnya
sumber sinar cahaya berasal sehingga besarnya bayangan- dapat diatur. Penyajian
karya ini diletakan berdiri dengan sumber cahaya bawah agar bayangan yang
dihasilkan menjulang keatas, hal tersebut sesuai dengan konsep yang ingin
disampaikan penulis. Ruang gelap-yang diahadirkan penulis/dalam menyajikan
karya ini juga menjadi~pendukung penyampaian gagasan oleh penulis kepada
audiens, sebagai bentuk perenungan untuk-mengkonfirmasi kembali cerita sejarah
yang beredar dimasyarakat.

Melalui karya instalasi ini, penulis menjadikan proses dalam berkarya
sebagai teraphy untuk sedikit menghilangkan traumatik akibat stigma yang

bermunculan di lingkungan masyarakat. Penulis menemukan media pendukung
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dalam penyampaian kisah dibalik sejarah yang sulit untuk diterima dikalangan
masyarakat hari ini melalui seni instalasi.

Masalah baru yang ditemukan oleh penulis adalah penulis masih sangat
susah mengungkapkan permasalahan ini karena informasi mengenai G 30 S PKI
belum cukup lengkap didapatkan karena keterbatasan keluarga penulis membuka
permasalahn yang terjadi pada waktu itu, hal tersebut diakibatkan peristiwa 1965
merupakan peristiwa yang sangat menggores benak korban yang terstigma terutama
keluarga. Informasi-informasi teks yang beredar di umum mengenai versi lain dari
sejarah G 30 S PKI, belum terverifikasi kebenarannya dan tidak diakui secara resmi

sehingga versi yang diluar pemerintahan.dianggap-lemah dan tidak berdasar.

B. Saran-saran

Proses dalam peneiptaan yang-dilalui-eleh penulis.dapat dituliskan beberapa
saran yang nantinya bisa digunakan oleh diri sendiri maupun pembaca laporan tugas
akhir perkuliahan. Disiplin dalam ‘manajemen waktu pengerjaan perancangan
karya, karena hal utamayang menjadi lancarnya sebuah-proses kekaryaan. Selain
itu pemilihan konsep dengan alat bahan menjadi pertimbangan serius sebelum

mengeksekusi sebuah karya.
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